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ABSTRACT 

 
 A dentist is able to be requested for help investigating a crime handled by the authorities. Hence, the Background:

knowledge of forensic odontology has to be possessed by not only forensic dentists but also all practicing dentists require 

having the knowledge. Dental identification is the most general method used in forensic odontology, not only tooth; palatine 

rugae are evidently able to be used as an alternative in personal identification method. Palatine rugae have been proven and 
considered to be relevant since their uniqueness in each rugae pattern.  Palatine rugae have been equated with finger prints. 

 To obtain the illustration of the dentists’ knowledge level regarding palatine rugae in West Jakarta. Purpose: Method: 

Descriptive observational study with cross sectional design conducted through online. The data collected from 100 

respondents, all are dentists who practice in West Jakarta. A questionnaire used to measure the dentists’ knowledge. It 
consists of 11 closed-ended questions; score 2 given for correct answer, score 1 given for incorrect answer, and score 0 

given for ‘don’t know’ answer.  The result of data calculation from respondents’ answers was divided into three Result:

knowledge categories. Based on the research data calculation, 36 respondents (36.0%) have good knowledge (76%-100%); 

34 respondents (34.0%) have adequate knowledge (56%-75.9%); and 30 respondents (30.0%) have lack knowledge (less 
than 56%). Conclusion: The study obtained 36.0 % respondents have good knowledge, 34.0% respondents have adequate  

knowledge, and 30.0% respondents have lack knowledge. 

 

Keywords: Dentists’ knowledge, Palatine Rugae, Forensic Odontology 

 
LATAR BELAKANG 

     Bencana dapat disebabkan oleh kejadian alam (natural 

disaster) yaitu gempa bumi, tsunami, dan lainnya ataupun 

oleh ulah manusia (non-made disaster) yaitu kasus bom, 
kecelakaan lalu lintas, dan lainnya.1-2 Geografis 

Indonesia terletak pada pertemuan empat lempeng 

tektonik yaitu lempeng Benua Asia, Benua Australia, 

lempeng Samudera Hindia dan Samudera Pasifik yang 
menjadikan Indonesia negara kepulauan yang rentan 

terjadi bencana.1 Tidak hanya bencana alam, berbagai 

kasus kriminal juga dapat ditemui di Indonesia. 

Sehingga, peristiwa tindakan kriminal seperti kekerasan 
penganiayaan dan pembunuhan juga ikut menjadi pusat 

perhatian khusus.3 

     Badan Pusat Statistik DKI Jakarta menjelaskan, dari 

keenam wilayah di DKI Jakarta, wilayah Jakarta Barat 
memiliki persentase korban akibat tindakan kriminal baik 

pada jenis kelamin laki-laki, maupun jenis kelamin 

perempuan dengan persentase yang tinggi.4 Sehingga, 

dalam kondisi seperti ini, dibutuhkannya pengaplikasian 
ilmu forensik. Ilmu forensik adalah cabang ilmu 

kedokteran yang digunakan pada bidang kesehatan dan 

sudah banyak digunakan sebagai identifikasi individu.5 

Odontologi forensik merupakan bagian dari ilmu 
kedokteran kehakiman yang menerapkan pengetahuan 

kedokteran gigi dalam pemecahan masalah-masalah 

hukum.6 Pengaplikasian odontologi forensik berperan 

dalam mengidentifikasi korban melalui rekam medik 
kedokteran gigi,  pada tempat kejadian peristiwa, dalam 

kasus dugaan pelecehan anak atau  pelecehan orang 

dewasa melalui bekas gigitan atau luka fisik, penentuan 

usia dan jenis kelamin orang yang masih hidup atau yang 
meninggal dunia serta memberikan keterangan sebagai 

saksi ahli di pengadilan untuk menyerahkan alat bukti 

kedokteran gigi.7 

Dokter gigi yang berpraktik merupakan praktisi yang 

harus mempunyai tanggung jawab untuk memahami ilmu 

forensik yang berhubungan dengan praktik profesinya.8  

Pada sebuah penelitian di Chennai, menunjukan 
pengetahuan odontologi forensik yang inadekuat 

ditunjukan oleh dokter gigi yang telah berpraktik.7 

Sementara itu, pengetahuan dan kesadaran yang lebih 

besar akan odontologi forensik diperlukan dalam 
perkembangan bidang kedokteran gigi. Pada pasal 133 

ayat (1) KUHAP, dalam hal penyidik untuk kepentingan 

peradilan menangani seorang korban baik luka, 

keracunan ataupun mati yang diduga karena peristiwa 
yang merupakan tindak pidana, ia berwenang 

mengajukan permintaan keterangan ahli kepada ahli 

kedokteran kehakiman atau dokter dan atau ahli lainnya.9 

Analisis gigi, sidik jari dan perbandingan DNA 
merupakan teknik yang paling umum digunakan dalam 

ilmu forensik.10  Namun, dalam beberapa kasus teknik 

ini tidak selalu dapat diterapkan, contohnya pada keadaan 

tertentu seperti pada kasus korban dengan rahang 
edentulous yang menyebabkan dibutuhkannya alternatif 

metode dalam membantu proses identifikasi korban, atau 

pada kasus kadaver yang telah terbakar atau mengalami 

dekomposisi sehingga mustahil untuk dilakukan 
identifikasi dengan sidik jari.10-11 Salah satu metode 

dari odontologi forensik yang dapat digunakan yaitu 

dengan analisis pola rugae palatina.  

Rugae palatina atau yang disebut pula dengan plica 
palatina transversae merupakan ridge mukosa yang tidak 

beraturan dan asimetris pada sepertiga anterior palatal, 

tersusun secara transversal pada palatal raphe.12 Rugae 

palatina memiliki ciri-ciri sebagai parameter dalam 
identifikasi forensik yang ideal dikarenakan keunikan, 

ketahanan post-mortem, dan stabilitasnya.13 Selain itu, 

rugae palatina merupakan alternatif metode yang dapat 
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membantu proses identifikasi dikarenakan terdapat pola 

individualistis.10 Penelitian membuktikan rugae palatina 
dapat berkontribusi dalam identifikasi ras dan jenis 

kelamin.  

Penelitian mengenai pengetahuan tentang rugae palatina 

pada dokter gigi belum pernah dilakukan, sehingga 
penelitian ini dilakukan untuk mengulik lebih dalam 

mengenai tingkat pengetahuan dokter gigi di Jakarta 

Barat mengenai metode identifikasi dalam odontologi 

forensik menggunakan rugae palatina.  
 

METODE PENELITIAN 

     Penelitian ini memiliki jenis penelitian observasional 

deskriptif dengan rancangan cross sectional untuk 
mendapatkan gambaran pengetahuan dokter gigi di 

Jakarta Barat tentang rugae palatina sebagai alternatif 

metode identifikasi individu. Penelitian dilakukan secara 

jarak jauh (daring) melalui pertanyaan yang disebarkan 
melalui link Google Form dan berlangsung pada bulan 

September 2021 hingga Desember 2021. Kriteria inklusi 

pada penelitian ini adalah dokter gigi yang berpraktik di 

fasilitas kesehatan gigi dan mulut seluruh Jakarta Barat. 
Dokter gigi yang aktif berpraktik pada fasilitas kesehatan 

gigi dan mulut meliputi klinik pribadi, rumah sakit, dan 

puskesmas di Jakarta Barat. Kriteria eksklusi pada 

penelitian ini adalah dokter gigi yang berlatar belakang 
odontologi forensik dan dokter gigi yang tidak bersedia 

menjadi responden penelitian dan tidak mengisi 

kuesioner dengan lengkap. 

Variabel dalam penelitian ini yaitu pengetahuan dokter 
gigi tentang rugae palatina sebagai alternatif metode 

identifikasi individu. Definisi operasional variabel pada 

penelitian ini yaitu informasi yang diketahui seorang 

dokter gigi mengenai prosedural dan pemahaman dalam 
lingkup odontologi forensik, dalam penelitian ini, rugae 

palatina yang memiliki keunikan, ketahanan post-

mortem, dan stabilitas yang dapat digunakan sebagai 

alternatif metode identifikasi individu 
    Cara ukur yang digunakan yaitu kuesioner  yang terdiri 

dari 11 pertanyaan mengenai anatomi rugae palatina, 

kegunaan analisis pola rugae palatina, data yang 

diperlukan untuk analisis pola rugae palatina, dan 
karakteristik pola rugae palatina. Hasil ukur dari jawaban 

responden dalam kuesioner diolah menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Persentase=(Jumlah jawaban responden)/(Jumlah seluruh 
pertanyaan x skor maksimal) x100% 

Keterangan: 

Jumlah jawaban responden: (jawaban tepat x 2) + 

(Jawaban Salah x 1) + (Jawaban tidak tahu x 0). 
Hasil yang diperoleh dari pengolahan data akan 

digolongkan ke dalam kategori pengetahuan menurut 

Arikunto dalam Wawan dan Dewi, yaitu:14 

1. Baik, jika hasil persentase jawaban responden 
sebesar 76%-100% dari seluruh pertanyaan. 

2. Cukup, jika hasil persentase jawaban responden 

sebesar 56%-75,9% dari seluruh pertanyaan. 
3. Kurang, jika hasil persentase jawaban responden 

sebesar kurang dari 56% dari seluruh pertanyaan. 

Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala 

ordinal. 
Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui 

validitas butir instrumen dan rumus Cronbach’s Alpha 

digunakan untuk analisis reliabilitas. Analisis deskriptif 

menggunakan analisis univariat, menggunakan statistik 
uji dengan Statistical Package for the Social Science 

(SPSS). Data disajikan dalam bentuk tabel dan diagram 

frekuensi jawaban responden sehingga didapatkan 

gambaran dari tujuan penelitian. 
 

HASIL PENELITIAN 

     Awal penelitian dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

pada setiap item pertanyaan pada kuesioner yang 
memiliki nilai koefisien validitas antara 0.625 - 0.927 

semua item pertanyaan memiliki nilai koefisien validitas 

lebih dari 0.3 sehingga dikategorikan valid semua. 

Sedangkan nilai koefisien reliabilitas yang didapatkan 
sebesar 0.932 sehingga menunjukan kuesioner yang 

reliabel atau mempunyai keandalan yang baik. 

 
 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Praktik Tabel 1.

sebagai Dokter Gigi 

     Lama Praktik 

sebagai dokter gigi 
Jumlah 

Persen-

tase 

<1 Tahun 5 5.0% 

1-3 Tahun 18 18.0% 

4-6 Tahun 20 20.0% 

>6 Tahun 57 57.0% 

Total 100 100.0% 

 

    Pada Tabel 1 mayoritas responden sudah praktik 
sebagai dokter gigi selama > 6 Tahun yaitu sebanyak  57 

responden (57.0%), kemudian dengan lama praktik 

antara 4 – 6 tahun sebanyak 20 responden (20.0%), 

kemudian dengan lama praktik antara 1 – 3 tahun 
sebanyak 18 responden (18.0%), dan paling sedikit yang 

telah praktik sebagai dokter gigi selama < 1 tahun yaitu 5 

responden (5.0%). Pada Tabel 2 memperlihatkan 

karakteristik responden berdasarkan pernah atau tidaknya 
mengikuti seminar odontologi forensik. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pernah Tabel 2. 

atau Tidaknya Mengikuti Seminar Odontologi Forensik. 

Seminar Jumlah Persentase 

Pernah 24 24.0% 
Tidak Pernah 76 76.0% 

Total 100 100.0% 
 

Pada tabel 2 memperlihatkan dari 100 responden pada 

penelitian ini sebanyak 24 responden (24.0%) menjawab 

pernah mengikuti seminar Odontologi Forensik, 
sedangkan yang tidak pernah mengikuti seminar 

Odontologi Forensik sebanyak 76 responden (76.0%).  

Karakteristik responden berdasarkan pernah atau 

tidaknya menerapkan ilmu Odontologi Forensik untuk 
mengidentifikasi jenazah dapat dilihat ada Tabel 3. 

 
Tabel 3.  Karakteristik Responden Berdasarkan Pernah atau 

Tidaknya Menerapkan Ilmu Odontologi Forensik untuk 

Mengidentifikasi Jenazah. 

 

Identifikasi 
Jasad 

Jumlah Persentase 

Pernah 0 0.0% 
Tidak pernah 100 100.0% 

Total 100 100.0% 
 

Pada tabel 3 memperlihatkan semua responden yaitu 100 
responden (100.0%) menjawab tidak pernah menerapkan 

ilmu Odontologi Forensik untuk mengidentifikasi 

jenazah. 
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Gambar 1. Hasil Jawaban Kuesioner tentang Rugae Palatina   

 

Pada pertanyaan kesatu mengenai “Studi tentang rugae 

palatina” responden yang menjawab tepat  62.0%, salah 

5.0%, dan tidak tahu 33.0%. pada pertanyaan kedua 
“Letak Rugae palatina pada rongga mulut” responden 

yang menjawab tepat 91.0%, salah 9.0%, dan tidak tahu 

0.0%. Pada pertanyaan ketiga “Letak Rugae palatina” 

responden yang menjawab tepat 77.0%, salah 20.0%, dan 
tidak tahu 3.0%. Pada pertanyaan keempat “Analisis pola 

rugae palatina dapat menentukan jenis kelamin” 

responden yang menjawab tepat 37.0%, salah 13.0%, dan 

tidak tahu 50.0%. pada pertanyaan kelima “Analisis pola 
rugae palatina dapat menentukan ras” responden yang 

menjawab tepat 35.0%, salah 11.0%, dan tidak tahu 

54.0%.  

Pada pertanyaan keenam “Analisis pola rugae palatina 
memerlukan data ante-mortem” responden yang 

menjawab tepat 64.0%, salah 1.0%, dan tidak tahu 

35.0%. Pada pertanyaan ketujuh “Analisis pola rugae 

palatina memerlukan data post-mortem” responden yang 
menjawab tepat 56.0%, salah 5.0%, dan tidak tahu 

39.0%, pada pertanyaan kedelapan “ Pola rugae palatina 

berbeda pada setiap individu” responden yang menjawab 

tepat 95.0%, salah 0.0%, dan tidak tahu 5.0%. Pada 
pertanyaan kesembilan “Pola rugae palatina tetap stabil 

hingga mukosa mulut berdegenerasi setelah kematian” 

responden yang menjawab tepat 56%, salah 5.0%, tidak 

tahu 39.0%, pada pertanyaan kesepuluh “Tetap utuh serta 
terlindung dari suhu tinggi, (Co: Kebakaran)” responden 

menjawab tepat 37.0%, salah 24.0%, dan tidak tahu 

39.0%. dan pada pertanyaan kesebelas “Pola rugae 

palatina pada bagian kiri dan kanan selalu simetris” 
responden menjawab tepat 59.0%, salah 26.0%, dan tidak 

tahu 15.0%. 
 

Tabel 4. Pengetahuan Dokter Gigi di Jakarta Barat tentang  

Rugae Palatina. 

Pengetahua
n 

Jumlah Persentase 

Baik 36 36.0% 
Cukup 34 34.0% 
Kurang 30 30.0% 

Total 100 100.0% 

 

Pada Tabel 4 dapat dilihat mayoritas responden pada 

penelitian ini masuk kategori baik (76%-100%) yaitu 
sebanyak 36 responden (36.0%), kemudian yang masuk 

kategori cukup (56%-75.9%) sebanyak 34 responden 

(34.0%), dan yang masuk kategori kurang (kurang dari 

56%) sebanyak 30 responden (30.0%).  
 

 

PEMBAHASAN 
     Pengetahuan dapat diukur melalui wawancara atau 

angket  dengan menanyakan seputar materi yang ingin 

diukur dari subjek penelitian atau responden.13 Hasil 

analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran 
tingkat pengetahuan dokter gigi di Jakarta Barat tentang 

rugae palatina sebagai metode alternatif dalam 

identifikasi individu. Analisis data deskriptif pada 

penelitian ini, menunjukkan responden dalam penelitian 
ini memiliki latar belakang yang berbeda-beda. 

Diantaranya yaitu karakteristik lamanya pengalaman 

dokter gigi berpraktik, pernah atau tidaknya mengikuti 

seminar tentang odontologi forensik, selain itu juga 
pendidikan  yang telah ditempuh baik dokter gigi umum 

ataupun dokter gigi spesialis dan tahun studi yang 

berbeda-beda pula, sehingga mepengaruhi terdapatnya 

perbedaan pengetahuan yang diperoleh dari setiap 
individu mengenai ilmu odontologi forensik.  

Bila dilihat secara keseluruhan dari 11 (sebelas) 

pertanyaan pada kuesioner, pertanyaan yang paling 

banyak dijawab tepat oleh responden yaitu pada 
pertanyaan kedelapan yaitu mengenai pola rugae palatina 

berbeda pada setiap individu. Didapatkan data 95.0% 

jawaban tepat pada pertanyaan ini, membuktikan 

responden sudah memiliki pengetahuan bahwa rugae 
palatina dianggap relevan sebagai identifikasi manusia 

dikarenakan keunikannya pada setiap pola rugae dan 

pada tiap individu.13 Selain itu, secara klinis kedokteran 

gigi, rugae palatina juga banyak dipelajari kegunaannya 
contohnya yaitu pada bidang prostodontik dan ortodontik 

sehingga rugae palatina bukan hal yang baru bagi dokter 

gigi.16 

Hasil jawaban yang paling banyak salah terdapat pada 
pertanyaan kesebelas yaitu tentang karakteristik dari  

rugae palatina pada bagian kiri dan kanan asimetris yang 

didapatkan jawaban salah sebanyak 26%. Dalam hal ini, 

sejalan dengan pengetahuan yang dapat diperoleh oleh 
individu setelah melakukan penginderaan terhadap suatu 

objek tertentu. Penginderaan dapat terjadi melalui panca 

indra manusia yakni salah satunya adalah indra 

penglihatan dan raba.17 Selama ini dokter gigi tidak 
terlalu memerhatikan atau meraba langsung rugae 

palatina, selain itu responden pada penelitian ini 100% 

belum pernah  mengaplikasikan ilmu odontologi forensik 

untuk mengidentifikasi jenazah. 
Hasil jawaban yang paling banyak menjawab tidak tahu 

terdapat pada pertanyaan kelima yaitu mengenai analisis 

pola rugae palatina dapat menentukan ras, didapatkan 

data 54.0% jawaban tidak tahu. Teknik yang paling 
umum digunakan dalam odontologi forensik yakni 

analisis melalui gigi-geligi sehingga kegunaan rugae 

palatina dalam identifikasi manusia belum banyak 

diketahui.10 Selain itu, belum banyaknya penelitian lebih 
lanjut tentang pemanfaatan rugae palatina sebagai 

alternatif metode individu. 

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini yaitu mayoritas 
responden pada penelitian ini termasuk dalam kategori 

baik (76%-100%) yaitu sebanyak 36 responden (36.0%) 

hal ini terbukti bahwa pengetahuan tidak terlepas dari 

faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti pendidikan 
dan pengalaman, responden pada penelitian ini yaitu 

dokter gigi yang berpraktik di Jakarta Barat yang 

mayoritas telah berpraktik > dari 6 tahun. Kemudian 

yang termasuk dalam kategori cukup (56%-75.9%) 
sebanyak 34 responden (34.0%) hasil ini memiliki selisih 

yang tidak terlalu jauh terhadap kategori baik, yang 



 
 

66 
 

berpengaruh juga terhadap pengalaman yang lebih 

banyak akan mempengaruhi pengetahuan seseorang. 
Penelitian ini dilakukan pada wilayah Jakarta Barat, 

dimana dokter gigi yang berpraktik terutama di RSGM-P 

Trisakti banyak yang merangkap menjadi dosen 

pengajar, sehingga hal ini juga dapat mempengaruhi 
pengetahuan dari responden. Sedangkan, yang termasuk  

dalam kategori kurang (kurang dari 56%) sebanyak 30 

responden (30.0%). Tidak seluruh responden pernah 

mengikuti seminar odontologi forensik, selain itu juga 
banyak dokter gigi alumni yang mungkin sudah lama 

tidak mengikuti perkembangan tentang odontologi 

forensik dan perlu juga dikembangkannya lebih 

penelitian tentang rugae palatina. 
Pada hasil akhir penelitian ini, jika dihitung dari tiap 

responden didapatkan selisih yang sedikit antara 

responden yang memiliki kategori pengetahuan baik dan 

kategori pengetahuan cukup. Oleh karena itu, peneliti 
menghitung kembali rata-rata dari hasil persentase 

jawaban seluruh responden dan didapatkan rata-rata hasil 

pengetahuan dokter gigi yang berpraktik di Jakarta Barat 

tentang rugae palatina dalam lingkup odontologi forensik 
yakni 66.2% yang diindikasikan termasuk kedalam 

kategori pengetahuan cukup.14 Hasil yang berbeda 

didapatkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

kepada dokter di Departemen Ilmu Kedokteran Forensik 
dan Medikolegal Fakultas Kedokteran Universitas 

Padjajaran yang menunjukkan pengetahuan responden 

masuk dalam kategori pengetahuan tentang rugae 

palatina sebagai alternatif metode identifikasi individu 
kurang.18 Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

pengetahuan yang lebih baik didapatkan pada dokter gigi 

yang berpraktik di Jakarta Barat tentang rugae palatina, 

yang tentunya hal ini akan berdampak positif, bahwa 
dokter gigi yang berpraktik di Jakarta Barat yang 

termasuk dalam subjek penelitian ini memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang rugae palatina 

dikarenakan tidak hanya dokter gigi ahli forensik, namun 
setiap dokter gigi dapat dimintai bantuannya oleh pihak 

yang berwajib untuk mengklarifikasi suatu kasus 

pidana.19 Selain itu, pada saat proses identifikasi 

manusia tentu diperlukannya kelengkapan data ante-
mortem maupun post-mortem guna memudahkan dan 

membuat jelas suatu identifikasi, dokter gigi yang 

merawat akan berperan penting dalam kelengkapan data 

ante-mortem korban selama hidupnya.  
Adapun kelemahan dari penelitian ini bahwa penelitian 

serupa masih sedikit sehingga masih perlu untuk 

dikembangkannya penelitian berikutnya dengan luang 

lingkup yang lebih luas, contohnya dapat dilakukan 
analisis lebih lanjut oleh penelitian berikutnya mencakup 

hubungan analisis tentang data lama praktik dokter gigi 

dengan tingkatan pengetahuannya. Sebagai timbal balik 

dari penelitian ini, peneliti mengirimkan e-Flyer yang 
berisi materi seputar rugae palatina ke masing-masing 

100 responden. Dalam sejumlah penelitian membuktikan 

bahwa otak manusia akan lebih maksimal bekerja dengan 
teknik visualisasi. Saat imajinasi dengan indera visual 

berkolaborasi bersamaan, akan memberikan efek banyak 

bagian di otak yang aktif dan memperkuat jalinan-jalinan 

saraf.  Teknik imajinasi dalam teknik visualisasi bisa 
sangat bermanfaat untuk menambah kepercayaan diri, 

kesiapan mental untuk bersaing, dan belajar demi 

peningkatan keahlian.2O  

 

 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan pengetahuan 
dokter gigi di Jakarta Barat tentang rugae palatina 

sebagai alternatif metode individu dalam odontologi 

forensik dibagi menjadi 3 (tiga) kategori berdasarkan 

nilai jawaban yang benar pada kuesioner yang telah diisi 
dan didapatkan  36 responden (36.0%) termasuk dalam 

pengetahuan baik (76%-100%), kemudian sebanyak 34 

responden (34.0%) termasuk dalam pengetahuan cukup 

(56%-75.9%), dan 30 responden (30.0%)  termasuk 
dalam pengetahuan kurang (kurang dari 56%). 
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ABSTRACT 

 
 A dentist is able to be requested for help investigating a crime handled by the authorities. Hence, the Background:

knowledge of forensic odontology has to be possessed by not only forensic dentists but also all practicing dentists require 

having the knowledge. Dental identification is the most general method used in forensic odontology, not only tooth; palatine 

rugae are evidently able to be used as an alternative in personal identification method. Palatine rugae have been proven and 
considered to be relevant since their uniqueness in each rugae pattern.  Palatine rugae have been equated with finger prints. 

 To obtain the illustration of the dentists’ knowledge level regarding palatine rugae in West Jakarta. Purpose: Method: 

Descriptive observational study with cross sectional design conducted through online. The data collected from 100 

respondents, all are dentists who practice in West Jakarta. A questionnaire used to measure the dentists’ knowledge. It 
consists of 11 closed-ended questions; score 2 given for correct answer, score 1 given for incorrect answer, and score 0 

given for ‘don’t know’ answer.  The result of data calculation from respondents’ answers was divided into three Result:

knowledge categories. Based on the research data calculation, 36 respondents (36.0%) have good knowledge (76%-100%); 

34 respondents (34.0%) have adequate knowledge (56%-75.9%); and 30 respondents (30.0%) have lack knowledge (less 
than 56%). Conclusion: The study obtained 36.0 % respondents have good knowledge, 34.0% respondents have adequate  

knowledge, and 30.0% respondents have lack knowledge. 

 

Keywords: Dentists’ knowledge, Palatine Rugae, Forensic Odontology 

 
LATAR BELAKANG 

     Bencana dapat disebabkan oleh kejadian alam (natural 

disaster) yaitu gempa bumi, tsunami, dan lainnya ataupun 

oleh ulah manusia (non-made disaster) yaitu kasus bom, 
kecelakaan lalu lintas, dan lainnya.1-2 Geografis 

Indonesia terletak pada pertemuan empat lempeng 

tektonik yaitu lempeng Benua Asia, Benua Australia, 

lempeng Samudera Hindia dan Samudera Pasifik yang 
menjadikan Indonesia negara kepulauan yang rentan 

terjadi bencana.1 Tidak hanya bencana alam, berbagai 

kasus kriminal juga dapat ditemui di Indonesia. 

Sehingga, peristiwa tindakan kriminal seperti kekerasan 
penganiayaan dan pembunuhan juga ikut menjadi pusat 

perhatian khusus.3 

     Badan Pusat Statistik DKI Jakarta menjelaskan, dari 

keenam wilayah di DKI Jakarta, wilayah Jakarta Barat 
memiliki persentase korban akibat tindakan kriminal baik 

pada jenis kelamin laki-laki, maupun jenis kelamin 

perempuan dengan persentase yang tinggi.4 Sehingga, 

dalam kondisi seperti ini, dibutuhkannya pengaplikasian 
ilmu forensik. Ilmu forensik adalah cabang ilmu 

kedokteran yang digunakan pada bidang kesehatan dan 

sudah banyak digunakan sebagai identifikasi individu.5 

Odontologi forensik merupakan bagian dari ilmu 
kedokteran kehakiman yang menerapkan pengetahuan 

kedokteran gigi dalam pemecahan masalah-masalah 

hukum.6 Pengaplikasian odontologi forensik berperan 

dalam mengidentifikasi korban melalui rekam medik 
kedokteran gigi,  pada tempat kejadian peristiwa, dalam 

kasus dugaan pelecehan anak atau  pelecehan orang 

dewasa melalui bekas gigitan atau luka fisik, penentuan 

usia dan jenis kelamin orang yang masih hidup atau yang 
meninggal dunia serta memberikan keterangan sebagai 

saksi ahli di pengadilan untuk menyerahkan alat bukti 

kedokteran gigi.7 

Dokter gigi yang berpraktik merupakan praktisi yang 

harus mempunyai tanggung jawab untuk memahami ilmu 

forensik yang berhubungan dengan praktik profesinya.8  

Pada sebuah penelitian di Chennai, menunjukan 
pengetahuan odontologi forensik yang inadekuat 

ditunjukan oleh dokter gigi yang telah berpraktik.7 

Sementara itu, pengetahuan dan kesadaran yang lebih 

besar akan odontologi forensik diperlukan dalam 
perkembangan bidang kedokteran gigi. Pada pasal 133 

ayat (1) KUHAP, dalam hal penyidik untuk kepentingan 

peradilan menangani seorang korban baik luka, 

keracunan ataupun mati yang diduga karena peristiwa 
yang merupakan tindak pidana, ia berwenang 

mengajukan permintaan keterangan ahli kepada ahli 

kedokteran kehakiman atau dokter dan atau ahli lainnya.9 

Analisis gigi, sidik jari dan perbandingan DNA 
merupakan teknik yang paling umum digunakan dalam 

ilmu forensik.10  Namun, dalam beberapa kasus teknik 

ini tidak selalu dapat diterapkan, contohnya pada keadaan 

tertentu seperti pada kasus korban dengan rahang 
edentulous yang menyebabkan dibutuhkannya alternatif 

metode dalam membantu proses identifikasi korban, atau 

pada kasus kadaver yang telah terbakar atau mengalami 

dekomposisi sehingga mustahil untuk dilakukan 
identifikasi dengan sidik jari.10-11 Salah satu metode 

dari odontologi forensik yang dapat digunakan yaitu 

dengan analisis pola rugae palatina.  

Rugae palatina atau yang disebut pula dengan plica 
palatina transversae merupakan ridge mukosa yang tidak 

beraturan dan asimetris pada sepertiga anterior palatal, 

tersusun secara transversal pada palatal raphe.12 Rugae 

palatina memiliki ciri-ciri sebagai parameter dalam 
identifikasi forensik yang ideal dikarenakan keunikan, 

ketahanan post-mortem, dan stabilitasnya.13 Selain itu, 

rugae palatina merupakan alternatif metode yang dapat 

 
 

 

1

3

6

7

Page 4 of 8 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:142228186

Page 4 of 8 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:142228186

mailto:annisaannd@gmail.com


 
 

64 
 

membantu proses identifikasi dikarenakan terdapat pola 

individualistis.10 Penelitian membuktikan rugae palatina 
dapat berkontribusi dalam identifikasi ras dan jenis 

kelamin.  

Penelitian mengenai pengetahuan tentang rugae palatina 

pada dokter gigi belum pernah dilakukan, sehingga 
penelitian ini dilakukan untuk mengulik lebih dalam 

mengenai tingkat pengetahuan dokter gigi di Jakarta 

Barat mengenai metode identifikasi dalam odontologi 

forensik menggunakan rugae palatina.  
 

METODE PENELITIAN 

     Penelitian ini memiliki jenis penelitian observasional 

deskriptif dengan rancangan cross sectional untuk 
mendapatkan gambaran pengetahuan dokter gigi di 

Jakarta Barat tentang rugae palatina sebagai alternatif 

metode identifikasi individu. Penelitian dilakukan secara 

jarak jauh (daring) melalui pertanyaan yang disebarkan 
melalui link Google Form dan berlangsung pada bulan 

September 2021 hingga Desember 2021. Kriteria inklusi 

pada penelitian ini adalah dokter gigi yang berpraktik di 

fasilitas kesehatan gigi dan mulut seluruh Jakarta Barat. 
Dokter gigi yang aktif berpraktik pada fasilitas kesehatan 

gigi dan mulut meliputi klinik pribadi, rumah sakit, dan 

puskesmas di Jakarta Barat. Kriteria eksklusi pada 

penelitian ini adalah dokter gigi yang berlatar belakang 
odontologi forensik dan dokter gigi yang tidak bersedia 

menjadi responden penelitian dan tidak mengisi 

kuesioner dengan lengkap. 

Variabel dalam penelitian ini yaitu pengetahuan dokter 
gigi tentang rugae palatina sebagai alternatif metode 

identifikasi individu. Definisi operasional variabel pada 

penelitian ini yaitu informasi yang diketahui seorang 

dokter gigi mengenai prosedural dan pemahaman dalam 
lingkup odontologi forensik, dalam penelitian ini, rugae 

palatina yang memiliki keunikan, ketahanan post-

mortem, dan stabilitas yang dapat digunakan sebagai 

alternatif metode identifikasi individu 
    Cara ukur yang digunakan yaitu kuesioner  yang terdiri 

dari 11 pertanyaan mengenai anatomi rugae palatina, 

kegunaan analisis pola rugae palatina, data yang 

diperlukan untuk analisis pola rugae palatina, dan 
karakteristik pola rugae palatina. Hasil ukur dari jawaban 

responden dalam kuesioner diolah menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Persentase=(Jumlah jawaban responden)/(Jumlah seluruh 
pertanyaan x skor maksimal) x100% 

Keterangan: 

Jumlah jawaban responden: (jawaban tepat x 2) + 

(Jawaban Salah x 1) + (Jawaban tidak tahu x 0). 
Hasil yang diperoleh dari pengolahan data akan 

digolongkan ke dalam kategori pengetahuan menurut 

Arikunto dalam Wawan dan Dewi, yaitu:14 

1. Baik, jika hasil persentase jawaban responden 
sebesar 76%-100% dari seluruh pertanyaan. 

2. Cukup, jika hasil persentase jawaban responden 

sebesar 56%-75,9% dari seluruh pertanyaan. 
3. Kurang, jika hasil persentase jawaban responden 

sebesar kurang dari 56% dari seluruh pertanyaan. 

Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala 

ordinal. 
Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui 

validitas butir instrumen dan rumus Cronbach’s Alpha 

digunakan untuk analisis reliabilitas. Analisis deskriptif 

menggunakan analisis univariat, menggunakan statistik 
uji dengan Statistical Package for the Social Science 

(SPSS). Data disajikan dalam bentuk tabel dan diagram 

frekuensi jawaban responden sehingga didapatkan 

gambaran dari tujuan penelitian. 
 

HASIL PENELITIAN 

     Awal penelitian dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

pada setiap item pertanyaan pada kuesioner yang 
memiliki nilai koefisien validitas antara 0.625 - 0.927 

semua item pertanyaan memiliki nilai koefisien validitas 

lebih dari 0.3 sehingga dikategorikan valid semua. 

Sedangkan nilai koefisien reliabilitas yang didapatkan 
sebesar 0.932 sehingga menunjukan kuesioner yang 

reliabel atau mempunyai keandalan yang baik. 

 
 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Praktik Tabel 1.

sebagai Dokter Gigi 

     Lama Praktik 

sebagai dokter gigi 
Jumlah 

Persen-

tase 

<1 Tahun 5 5.0% 

1-3 Tahun 18 18.0% 

4-6 Tahun 20 20.0% 

>6 Tahun 57 57.0% 

Total 100 100.0% 

 

    Pada Tabel 1 mayoritas responden sudah praktik 
sebagai dokter gigi selama > 6 Tahun yaitu sebanyak  57 

responden (57.0%), kemudian dengan lama praktik 

antara 4 – 6 tahun sebanyak 20 responden (20.0%), 

kemudian dengan lama praktik antara 1 – 3 tahun 
sebanyak 18 responden (18.0%), dan paling sedikit yang 

telah praktik sebagai dokter gigi selama < 1 tahun yaitu 5 

responden (5.0%). Pada Tabel 2 memperlihatkan 

karakteristik responden berdasarkan pernah atau tidaknya 
mengikuti seminar odontologi forensik. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pernah Tabel 2. 

atau Tidaknya Mengikuti Seminar Odontologi Forensik. 

Seminar Jumlah Persentase 

Pernah 24 24.0% 
Tidak Pernah 76 76.0% 

Total 100 100.0% 
 

Pada tabel 2 memperlihatkan dari 100 responden pada 

penelitian ini sebanyak 24 responden (24.0%) menjawab 

pernah mengikuti seminar Odontologi Forensik, 
sedangkan yang tidak pernah mengikuti seminar 

Odontologi Forensik sebanyak 76 responden (76.0%).  

Karakteristik responden berdasarkan pernah atau 

tidaknya menerapkan ilmu Odontologi Forensik untuk 
mengidentifikasi jenazah dapat dilihat ada Tabel 3. 

 
Tabel 3.  Karakteristik Responden Berdasarkan Pernah atau 

Tidaknya Menerapkan Ilmu Odontologi Forensik untuk 

Mengidentifikasi Jenazah. 

 

Identifikasi 
Jasad 

Jumlah Persentase 

Pernah 0 0.0% 
Tidak pernah 100 100.0% 

Total 100 100.0% 
 

Pada tabel 3 memperlihatkan semua responden yaitu 100 
responden (100.0%) menjawab tidak pernah menerapkan 

ilmu Odontologi Forensik untuk mengidentifikasi 

jenazah. 
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Gambar 1. Hasil Jawaban Kuesioner tentang Rugae Palatina   

 

Pada pertanyaan kesatu mengenai “Studi tentang rugae 

palatina” responden yang menjawab tepat  62.0%, salah 

5.0%, dan tidak tahu 33.0%. pada pertanyaan kedua 
“Letak Rugae palatina pada rongga mulut” responden 

yang menjawab tepat 91.0%, salah 9.0%, dan tidak tahu 

0.0%. Pada pertanyaan ketiga “Letak Rugae palatina” 

responden yang menjawab tepat 77.0%, salah 20.0%, dan 
tidak tahu 3.0%. Pada pertanyaan keempat “Analisis pola 

rugae palatina dapat menentukan jenis kelamin” 

responden yang menjawab tepat 37.0%, salah 13.0%, dan 

tidak tahu 50.0%. pada pertanyaan kelima “Analisis pola 
rugae palatina dapat menentukan ras” responden yang 

menjawab tepat 35.0%, salah 11.0%, dan tidak tahu 

54.0%.  

Pada pertanyaan keenam “Analisis pola rugae palatina 
memerlukan data ante-mortem” responden yang 

menjawab tepat 64.0%, salah 1.0%, dan tidak tahu 

35.0%. Pada pertanyaan ketujuh “Analisis pola rugae 

palatina memerlukan data post-mortem” responden yang 
menjawab tepat 56.0%, salah 5.0%, dan tidak tahu 

39.0%, pada pertanyaan kedelapan “ Pola rugae palatina 

berbeda pada setiap individu” responden yang menjawab 

tepat 95.0%, salah 0.0%, dan tidak tahu 5.0%. Pada 
pertanyaan kesembilan “Pola rugae palatina tetap stabil 

hingga mukosa mulut berdegenerasi setelah kematian” 

responden yang menjawab tepat 56%, salah 5.0%, tidak 

tahu 39.0%, pada pertanyaan kesepuluh “Tetap utuh serta 
terlindung dari suhu tinggi, (Co: Kebakaran)” responden 

menjawab tepat 37.0%, salah 24.0%, dan tidak tahu 

39.0%. dan pada pertanyaan kesebelas “Pola rugae 

palatina pada bagian kiri dan kanan selalu simetris” 
responden menjawab tepat 59.0%, salah 26.0%, dan tidak 

tahu 15.0%. 
 

Tabel 4. Pengetahuan Dokter Gigi di Jakarta Barat tentang  

Rugae Palatina. 

Pengetahua
n 

Jumlah Persentase 

Baik 36 36.0% 
Cukup 34 34.0% 
Kurang 30 30.0% 

Total 100 100.0% 

 

Pada Tabel 4 dapat dilihat mayoritas responden pada 

penelitian ini masuk kategori baik (76%-100%) yaitu 
sebanyak 36 responden (36.0%), kemudian yang masuk 

kategori cukup (56%-75.9%) sebanyak 34 responden 

(34.0%), dan yang masuk kategori kurang (kurang dari 

56%) sebanyak 30 responden (30.0%).  
 

 

PEMBAHASAN 
     Pengetahuan dapat diukur melalui wawancara atau 

angket  dengan menanyakan seputar materi yang ingin 

diukur dari subjek penelitian atau responden.13 Hasil 

analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran 
tingkat pengetahuan dokter gigi di Jakarta Barat tentang 

rugae palatina sebagai metode alternatif dalam 

identifikasi individu. Analisis data deskriptif pada 

penelitian ini, menunjukkan responden dalam penelitian 
ini memiliki latar belakang yang berbeda-beda. 

Diantaranya yaitu karakteristik lamanya pengalaman 

dokter gigi berpraktik, pernah atau tidaknya mengikuti 

seminar tentang odontologi forensik, selain itu juga 
pendidikan  yang telah ditempuh baik dokter gigi umum 

ataupun dokter gigi spesialis dan tahun studi yang 

berbeda-beda pula, sehingga mepengaruhi terdapatnya 

perbedaan pengetahuan yang diperoleh dari setiap 
individu mengenai ilmu odontologi forensik.  

Bila dilihat secara keseluruhan dari 11 (sebelas) 

pertanyaan pada kuesioner, pertanyaan yang paling 

banyak dijawab tepat oleh responden yaitu pada 
pertanyaan kedelapan yaitu mengenai pola rugae palatina 

berbeda pada setiap individu. Didapatkan data 95.0% 

jawaban tepat pada pertanyaan ini, membuktikan 

responden sudah memiliki pengetahuan bahwa rugae 
palatina dianggap relevan sebagai identifikasi manusia 

dikarenakan keunikannya pada setiap pola rugae dan 

pada tiap individu.13 Selain itu, secara klinis kedokteran 

gigi, rugae palatina juga banyak dipelajari kegunaannya 
contohnya yaitu pada bidang prostodontik dan ortodontik 

sehingga rugae palatina bukan hal yang baru bagi dokter 

gigi.16 

Hasil jawaban yang paling banyak salah terdapat pada 
pertanyaan kesebelas yaitu tentang karakteristik dari  

rugae palatina pada bagian kiri dan kanan asimetris yang 

didapatkan jawaban salah sebanyak 26%. Dalam hal ini, 

sejalan dengan pengetahuan yang dapat diperoleh oleh 
individu setelah melakukan penginderaan terhadap suatu 

objek tertentu. Penginderaan dapat terjadi melalui panca 

indra manusia yakni salah satunya adalah indra 

penglihatan dan raba.17 Selama ini dokter gigi tidak 
terlalu memerhatikan atau meraba langsung rugae 

palatina, selain itu responden pada penelitian ini 100% 

belum pernah  mengaplikasikan ilmu odontologi forensik 

untuk mengidentifikasi jenazah. 
Hasil jawaban yang paling banyak menjawab tidak tahu 

terdapat pada pertanyaan kelima yaitu mengenai analisis 

pola rugae palatina dapat menentukan ras, didapatkan 

data 54.0% jawaban tidak tahu. Teknik yang paling 
umum digunakan dalam odontologi forensik yakni 

analisis melalui gigi-geligi sehingga kegunaan rugae 

palatina dalam identifikasi manusia belum banyak 

diketahui.10 Selain itu, belum banyaknya penelitian lebih 
lanjut tentang pemanfaatan rugae palatina sebagai 

alternatif metode individu. 

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini yaitu mayoritas 
responden pada penelitian ini termasuk dalam kategori 

baik (76%-100%) yaitu sebanyak 36 responden (36.0%) 

hal ini terbukti bahwa pengetahuan tidak terlepas dari 

faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti pendidikan 
dan pengalaman, responden pada penelitian ini yaitu 

dokter gigi yang berpraktik di Jakarta Barat yang 

mayoritas telah berpraktik > dari 6 tahun. Kemudian 

yang termasuk dalam kategori cukup (56%-75.9%) 
sebanyak 34 responden (34.0%) hasil ini memiliki selisih 

yang tidak terlalu jauh terhadap kategori baik, yang 
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berpengaruh juga terhadap pengalaman yang lebih 

banyak akan mempengaruhi pengetahuan seseorang. 
Penelitian ini dilakukan pada wilayah Jakarta Barat, 

dimana dokter gigi yang berpraktik terutama di RSGM-P 

Trisakti banyak yang merangkap menjadi dosen 

pengajar, sehingga hal ini juga dapat mempengaruhi 
pengetahuan dari responden. Sedangkan, yang termasuk  

dalam kategori kurang (kurang dari 56%) sebanyak 30 

responden (30.0%). Tidak seluruh responden pernah 

mengikuti seminar odontologi forensik, selain itu juga 
banyak dokter gigi alumni yang mungkin sudah lama 

tidak mengikuti perkembangan tentang odontologi 

forensik dan perlu juga dikembangkannya lebih 

penelitian tentang rugae palatina. 
Pada hasil akhir penelitian ini, jika dihitung dari tiap 

responden didapatkan selisih yang sedikit antara 

responden yang memiliki kategori pengetahuan baik dan 

kategori pengetahuan cukup. Oleh karena itu, peneliti 
menghitung kembali rata-rata dari hasil persentase 

jawaban seluruh responden dan didapatkan rata-rata hasil 

pengetahuan dokter gigi yang berpraktik di Jakarta Barat 

tentang rugae palatina dalam lingkup odontologi forensik 
yakni 66.2% yang diindikasikan termasuk kedalam 

kategori pengetahuan cukup.14 Hasil yang berbeda 

didapatkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

kepada dokter di Departemen Ilmu Kedokteran Forensik 
dan Medikolegal Fakultas Kedokteran Universitas 

Padjajaran yang menunjukkan pengetahuan responden 

masuk dalam kategori pengetahuan tentang rugae 

palatina sebagai alternatif metode identifikasi individu 
kurang.18 Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

pengetahuan yang lebih baik didapatkan pada dokter gigi 

yang berpraktik di Jakarta Barat tentang rugae palatina, 

yang tentunya hal ini akan berdampak positif, bahwa 
dokter gigi yang berpraktik di Jakarta Barat yang 

termasuk dalam subjek penelitian ini memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang rugae palatina 

dikarenakan tidak hanya dokter gigi ahli forensik, namun 
setiap dokter gigi dapat dimintai bantuannya oleh pihak 

yang berwajib untuk mengklarifikasi suatu kasus 

pidana.19 Selain itu, pada saat proses identifikasi 

manusia tentu diperlukannya kelengkapan data ante-
mortem maupun post-mortem guna memudahkan dan 

membuat jelas suatu identifikasi, dokter gigi yang 

merawat akan berperan penting dalam kelengkapan data 

ante-mortem korban selama hidupnya.  
Adapun kelemahan dari penelitian ini bahwa penelitian 

serupa masih sedikit sehingga masih perlu untuk 

dikembangkannya penelitian berikutnya dengan luang 

lingkup yang lebih luas, contohnya dapat dilakukan 
analisis lebih lanjut oleh penelitian berikutnya mencakup 

hubungan analisis tentang data lama praktik dokter gigi 

dengan tingkatan pengetahuannya. Sebagai timbal balik 

dari penelitian ini, peneliti mengirimkan e-Flyer yang 
berisi materi seputar rugae palatina ke masing-masing 

100 responden. Dalam sejumlah penelitian membuktikan 

bahwa otak manusia akan lebih maksimal bekerja dengan 
teknik visualisasi. Saat imajinasi dengan indera visual 

berkolaborasi bersamaan, akan memberikan efek banyak 

bagian di otak yang aktif dan memperkuat jalinan-jalinan 

saraf.  Teknik imajinasi dalam teknik visualisasi bisa 
sangat bermanfaat untuk menambah kepercayaan diri, 

kesiapan mental untuk bersaing, dan belajar demi 

peningkatan keahlian.2O  

 

 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan pengetahuan 
dokter gigi di Jakarta Barat tentang rugae palatina 

sebagai alternatif metode individu dalam odontologi 

forensik dibagi menjadi 3 (tiga) kategori berdasarkan 

nilai jawaban yang benar pada kuesioner yang telah diisi 
dan didapatkan  36 responden (36.0%) termasuk dalam 

pengetahuan baik (76%-100%), kemudian sebanyak 34 

responden (34.0%) termasuk dalam pengetahuan cukup 

(56%-75.9%), dan 30 responden (30.0%)  termasuk 
dalam pengetahuan kurang (kurang dari 56%). 
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